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_If men are a?scussmg abouz‘ the /crgrc of faw and the ethic of /aw we ‘can be sure that mosf peop/e
understand about these two wellknown subjects. But if they are dfscussmg about the esfefhfc of /aw,
pefbaps many of them will 5k what aid how about this hing indeed. G
It is not a surprise because the result of the logic of law is surely the know/edge of lavy, Wh;/e fﬁe fna!
restit-or the &hic of law is the harmonity of life for those people who realize all their ri ghts dutfes or
even virtues, powers and obediences in the way of truth in the law field it self;

The difference between those two: things and the estethic of law is the result of the estethic of /aw ft self
which is the art of faw. Therefore, again and again, maybe many guestions will also rise to ask sbour
what and how is the magnificent appearance of law. That's why, all fundamental studies and ana/yﬂes
abo_./f f"}fs part/cular parf of tﬁe Ph//osoph )y of Law is always needed

Ke y~wmﬁs Estethfc of Law -

ABSTRAKSI i
Apabila orang berdiskusi tentang logika hukur dan etika hukum, boleh diyakini bahwa kebanyakan . orang
pada umumnya telah mengerti mengenai kedua hal yang sudah dikenal baik ini. Tetapi apabila mereka
membicarakan mengenai estetika hukum, mungkin banyak di antara mereka yang bertanya; apakah dan
bagaimanakah hal ini yang sebenarnya. Ini tidak mengherankan berhubung hasil dari logika hukum
pastitah ilmu pengetahuan (tentang) hukum, sedangkan hasil final dari etika hukum ialah keserasian
(dalam) kehidupan bagi orang-orang yang sudah melaksanakan dan menggunakan segata hak, kewajaban
dan bahkan kebajikan, kekuasaan dan ketaatan mereka dalam alur kebenaran pada bidang hukum itu
sendiri. Adapun perbedaan antara kedua hal tersebut di atas dengan estetika hukum terletak pada hasil
dari estetika hukum itu sendiri, yang adalah kesenian hukum. Karena itu akan kembali terulang, mungkin
akan banyak pertanyaan yang timbul untuk menanyakan perihal apakah dan bagaimanakah “indahnya
suatu hukum itu 7. Trulah sebabnya maka segala studi yang mendasar dan analisis tentang safah satu
bagian tertentu dari Filsafat Hukum ini selalu diperiukan,

Maia kuncl © estetika hukum

L PENDAHULLIAN letak hakikat Filsafat yang sudah demikian uni-

Seperti kita ketahui, ruang lingkup Filsafat - versal, sehingga berlaku dalam setiap bidang dan
i terdivi atas 3 (tiga) bagian dasar yvang sudah disiplin {dalam arii sistem ajaran) ilmu vang
baku vakni logika, etika dan estetika. Di situlah dilandasinya. Akibatnya, dalil ini tentunya juga
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- '-_beriaku untuk bidang _hukum sehmgga Fttsafat'-
- :'_Hukumterdm dari tig 'baglan dasaryakm iogaka

...:.-._fmanusia 'ten’eang hukum ‘y’ang bertujuan'untuk' L
. sedapat mungkm mencapa; dan mEWUJUdkan :

' _sebanyak mungkzn kebenaran daiam dalam
:3b|dang hukum Adapun has:!nya :a]ah ilmu
'_:pengetahuan hukum yang dl daiamnya telah
jmemuat berbagal kebenaran dalam btdang
' hukum yang telah dlcapau oleh manus:a ‘sebagai
'-buah buah pemsk;rannya t@ntang hukum dan
'-saga!a seluk beEuknya ItuEah sebabnya maka
“dalam ilmu penge_tahuan_ hukum terd_apat banyak
sekali ha_Si!-hasE! analisis iéeput’a_r :kebenaran
‘dalam bidang hukum; baik yang berupa berbagai
-teon dan doktrin-doktrin maipun yang. berupa
pembuktian-pembuktian berbagat kenyataan
dalam bidang hukum itu sendiri.

. Etika hukum berdasarkan pada kehendak
dan moral manusia dalam dunia pénegakan dan
pelaksanaan ‘hukum: yang bertujuan untuk
sedapat mungkin mencapai keserasian kehidupan
éébanyak mungkin 'oréng dalam bidang hukum,
yakni bagi mereka yang ‘telah bersikap tindak
secara baik dan benar dalam bidang hukum.
Adapun hasilnya ialah keadaan kehidupan
manusia yang serba serasi dalam bidang hukum,
dalam arti sebanyak mungkin orang bisa bersikap
tindak sebijaksana mungkin dalam mencari jalan
keluar yang terbaik antara dua hal atau

yang sebenamya t;dak periu ada blla seiaranya -

: :.mereka yang menghadapmya blsa menyudah» Lo

Estei.aka hukum berdasarkan pada ;}erasa~ .

N an manus&a ‘dalam bidang hukum, yang bartujuan
"Lmtuk mencapai kemdahan hukum yang maksma%

d_al__am pra_kte_[_; pela}gs_anaa;:jnya_ Adapun hasilhya _

ialah’ kesenian ‘hukum: Demikianiah pengertian
dasar tentang estetlka hukum. Namun dalam
pen}abaran peagetahuan tentang esenSI dan
eksistensi d_a_r_t _e_s_i:_e_tlka ‘hukum; yaﬂg justru
mendapat banyak p‘er'hatian"dari p’akér hukum
ialah hal kesenian hukumnya, Mengenai hal inilah
muncul bhinneka pandangarn dari para pakar
tersebui; seperti'yang antara lain dapat
dibukiikan sebagai berikut.

© L3, Van Apeldoorn berpendapat bahwa
kesenian hukum merupakan suatu pengetahuan
teoritis tersendiri tentang salah satu sisi hukum
di-fuar ilmu hukum dan bahkan juga di tuar
filsafat hukum (L.J. Van Apeldoorn, 1876, 387 —
390).

““Sebaliknya, Purnadi Purbacaraka ber-
pandangan bahwa estetika hukum merupakan
bagian dari filsafat hukum. Memang, estetika
hukum itu terpisah dari ilmu hukum ingat filsafat
hukum ity sendiri juga terpisah dari iimu hukum
(Purnadi Purbacaraka, 1986, 5 - 8). Tetapi filsafat
hukum fu merupakan bagian dasi Disiplin Hukum

keadaaan-keadaan yang dilematis ("the best way
in between the antinomies”). Hal-hal atau
keadaan vang dilematis tersebut itulah yang
kenyataannya menimbutkan masalah-masalah

disamping fmu AUEGR dan ponti hokom (PurmEd
Purbacaraka dan Soerjonc Soekanto, 1978, 11
-~ 153,

Toos Harveningen, seorang dosen filsafat

Apakah Estetika Hukum Ru? CA. Richwan Halim)




k -.-;:;hukum ciz Limvers;tas Haarlem Nederiand;_, e
"malahan berpendapat bahwa __n_l_- huku_m ';t_u____-

':bahkaﬂ banyak Iagl pendapat penciapat lain darz -

| para pakar hukum ten’cang keseman hukum yang

ﬁ_...'_cukuptah bebarapa contoh d; atas untuk
_membuktlkan bahwa: pandangan para pakar

b nkum sajaptm tenzang keseman hukum ini- masah
berbhmneka, belum. ada kesamaan atau
kesepahaman antara satu dengan.yang. fain.
Apalagi: pandangan .estetika. hukum vang
menghasilkan: kesenian -hukum tersebut. Di
situlzh letak masalahnya yang utama dalam hal
ini, Teskipun masalah_ ini bukanlah _Pérsoalan
yang baru, : gE - wiE

Adapuﬂ penyebab beriarut»farutnya tetjadl

banyak perbedaan dalam pandangan tentang
kesenian hukum dan estetika hukum . dalah
beherapa hal berikut ini :

1

- Pembahasan tentang estetika hukum
- tidaklah sebanyak pembahasan perihal
- logika hukum dan etika hukum. Akibatnya,

tidakiah banyak hasil karya berupa
kepustakaan yang menuiis penjabaran

" tentang estetika hukum ini dan segenap

seluk beluknya, sehingga estetika hukum

-_iesrettka hukum ini: i
;:Para pa%{a. hukum yang mendala'ml atau
e 3meneilt; pershai este‘tika hu&um ini tidak

;dup daiam zaman yang sama meialnkan =
alam generassﬂya masmg magmg, dandi -

S -.:negermya SEﬂd[i‘i sendiri pula Dengan
o _3perkataan iatn, mereka tersebar secara
: -'sporadis dalam tempat dan waktu/ Zaman
_yang berbeda-beda seﬁmgga mereka
i s__-umumnya tidak pemah bertemu satu sama
- lain. Akibatnya, tidak ‘pernah ada. ke-

- .sempatan bagi para tokoh pakar besar
R :tersebut,untuk_mem_persatUkén persepsi
. mereka tentang estetika hukum ini.
--Jangankan kesamaan pandangan tentang
estetika hukum,-Kesamaan pengertian
tentang kesenian hukum sajapun -masih

- belum ada di antara mereka, Sedangkan

tokoh pakar lainnya tentang halini pada

~Zaman tersebut jelas tidak ada mengingat
- demikian sedikitnya jumlah pakar vang
. menelaah tentang estetika hukum .ini.
-Berbeda halnya dengan logika hukum dan
. etika hukum, yang pakarnya cukup banyak

di tempat zaman yang sama. .

Para pakar pada umumnya dan para pakar
hukum pada khususnya biasanya memiliki
pandangannya sendiri yang dipertahankan
sedapat-dapatnya, baik dengan maupun
tanpa pengaruh pandangan tokoh/ pakar
vang lain, Akibatnya, meskipun seorang

Udakialy sepupaierisgile bk tanstks
hukum. Karena itu jelas tidak banyak
bahan vang dapat dijadikan pedoman
dalam mempelajari pengetahuan tentang

Dakar yarg euin Vi dapat BEGERGITER
pada pandangan pakar lain yang lebih se-
nior yakni vang sudah ada lebih dahulu
atau hidup dalam zaman sebelum dirinva,
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'.:_baca Akibatnya memang tsdak rnudah

. untuk mencapai suatu smgularasas;_.
e berbagar pandangan yang asalnya sudah s
piurai;st:s seperti estetika hukum mx sl

pendapat yang pastl tentang . esensi estetlka
hukum itu agar eksastensmya sepenuhnya }uga
dtmengerti secara umum Lo

.E. PEMBAHASAN AT i

~Untuk dapat memperoleh gambaran yang
]e_ias tentang 'situasi ‘dan kondisi pengertian
maSYarakat luas pada umumnya dan kalangan
iimuwan hukum pada khususnya tentang estetika
hukum -ini, ‘serta perkembangannya yang
diharapkan pada masa depan, ada 4 (empat)
pokok pikiran yang perlu dipahami perihal estetika
hukum ini, yakni sebagai berikut :

pengetahuaﬂ. bisa menghasﬁkan puluhan::.- S
penafszran atas hai yanga teiah mereka-._

-.'Karana |tu sangatlah d:perfukan suatu.

__"send;‘ ey

Penhal .astﬂah ns‘&a%ah i’ _Seputar"
_.._'Es%:eti%{a Hukwm IO P

menjadl nama matakut:ah umpamanya antara :
Ealn “Tekmk Pembuatan Akta" “Tekntk Penyu~ .

-sunan Rancangan Hukum” (Legal Drafting),
\ “Pend;dxkan dan Latihan Kemahiran :Hukum’;

“Prakt@k Hukum" berikut berbagai latihan di
dalamnya seperti latihan .dalam: pembuatan
dokum_e_n-__-s_urat-«surjat berharga, .perjanjian-
pet‘janjiah perdata atau perjanjian internasional,
latihan simulas peradnan semu, dan sebagainya.
Kesemua nama. natakuliah berikut segala
kegiatan yang ada: di dalamnya tersebut
sebenarnya sudah merupakan wujud pelak-
sanaan pengetahuan hukum (rechtsweeten-
schapen) yang berlandaskan-pada estetika
hukum, Dikatakan demikian karena kesemua
kegiatan tersebut merupakan himpunan aktivitas
yang disamping menggunakan pikiran (dalam hal

1. Perihal istilah-istilah di seputar estetika

© hukum dan kesenian hukum yang sekarang

“szhenarnya sudah dikenal luas di kalangan
imuwan hukum,

imu pengetahuannya), Juga memeriukan tdak
sedikit-perasaan (dalam-hal pelaksanaan atau
penerapannya), yang musti dimiiki dalam bidang
hukum oleh setiap mereka melaksanakannya

Apakah Estetka Hukum ? ¢A. Ridwan Halim)

_._en}ad! hasal dan estetika hukum stu:__;__._.::;...

i _:._Dalam Faku}tas Hukum sebagal lembaga;.- o
pend;d:kan dts:pim hukum sebenarnya sudah- -
__-Iama dxkenai adanya beberapa stilah - yang '_




e '--;sebagaasuatu tafenta Di sampmg 1tu bukankah“-

o setlap pengetahuan dan keglatan pelaksanaannya Co
te 2s bertujuan untuk sedapat mungkin -
L ':_'mewujudkan“kemdahan” da!am bldang hukum R

o Pacia ta!enta mereka yang mampu mewu;udkan

: kemdahan hukum itulah: terdapat kadar«kadar
o :'_keseman hukum’ sebagal hasil dari estetika

hukum
Adapun kemciahan hukum yang dlmaksud

- d| atas pada kenyataannya berwumd misalnya

sebagai bhinneka karya aktivitas dalam bidang
penerapanhukum, ‘mulai ‘dari artikel-artikel
hukum ‘surat gugat (Perdata) atau surat tuduhan
(pldana), ]awaban replik, dupiik, kesimpulan dan
kontra kes:mpulan, pembuktlan dan kontra
pembuktsan berbagal macam akta sampai
dengan surat keputusan hakim yang dibuat
secara benar, rapi, cermat, separiunya {tidak
bertele-tele) namun lengkap. Jadi dalam karya-
karya ‘tersebut tidak-_'acia_lagi “gaps” atau
ketidakberhubungan antara pokok-pokok pikiran
tertentu akibat ada nya hal-hal yang terhilang atau
terlupakan -(the -missing/- forgotten links).
Sebaliknya dalam ‘semua karya yang telah
memenuhi keindahan hukum itu tidak pula ada
lagi “overlapings” atau ketumpang tindihan antara
hal-hal yang sedang dibicarakan. '
 Dengan demikian sebenarnya orang sudah
lama mengetahui perihal kesenian hukum sebagai
hasil dari estetika hukum melalui wujud-wujud
karya kemahiran dalam praktek hukum seperti

B. Latak Esensa, Eksastensa dan
Ruang ngkup fst@hﬁ{a Hukum _
Letak estetika hukum sudah tertentu dan '
pastt, yakm di dalam Filsafat: Hukum Drkatakan__ -

o demakian karena sebagalmana estet!ka merupa-

kan satah satu bagian dari f:Esafat da sampmg
logike dan: etika, begltu pula 'centunya astetila-
nukum: yang merupakan hagian: dari fﬂsafat
hukum; ‘di-samping logika hukum dan etika
hukum, Dengan demikian dapatlah dibuktikan
bahwa-pandangan LA van :Ape'i_d__com warng
mengatakan filsafat hukum dan kesenianhukum
masing-masing berdiri sendiri jelas tidak tepat.
Ketidaktepatan pandangan van-Apeldoorn itu
nampak-jelas ketika ia menegaskan pendirian
tentang ilmu hukum, sebagaisuatu pandangan
yang bisa dikatakan merupakan “tandingan” yang
berlawanan atas pendapat Hans Kelsen tentang
hal yang ‘sama.: Apabila: Hans ‘Kelsen bher-
pandangan bahwa obyek ilmu -hukum-ialah
norma-norma atau kaidah-kaidah -hukum
sehingga termasuk dalam kutub “das Sollen”, van
Apeldoorn berpendapat ‘sebaliknya. Menurut
Apeldoorn, obyek ilmu: hukum:ialah kenyataan
hukum: sehingga termasuk dalam kutub *das
Sein”, Sedangkan yang termasuk “das Sollen”
menurutnya adalah Filsafat Hukum dan Seni
Hukum. Disitidah letak bukti tidak benarnya
pendapat Apeldoorn yang seakan-akan me-
misahkan Filsafat Hukum dan seni‘hukum.
Padahal fetak seni hukum #tu justru.di dalam

yang telaih dicontohkan di atas. Namun yang lebih
dikenal dan lebih dimengerti oleh masyarakat luas
ialah istilah “kesenian hukum” kelimbang istilah
“estetika hukum”,

Filsafat Hukum juga. Demiidan nula halnya dengan
pandangan-. sarjana-lainnya seperti Toos
Harveningan vang meski mengakul seni hukum
sebagal hasll dari estetika hukum, namun seakan-
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berikut (Purnadz Pui‘bac raka 1985 op c1t 14)

Estetika hukum zalah L

' a..:Baglan dan F:lsafatHukum, 5ehmgga_ '

o Eetaknya JeEas d: dalam Flisafa‘t Hukum

i “dan tidak mungkm terplsahkan dan

" Filsafat Hukum _

\ -.:Berdasarkan pada perasaan manusia,
" dalam hal inidalah perasaan hukum

. '-':.dalam ka;tannya dengan kesadaran

g _hukum seseorang (eryono Kusumo,
119811 76)."

¢’ Bertujuan untuk mewujudk_an keindah-
- +an hukum dan menghasilkan kesenian
. *hukum (Ridwan Halim, 2004 : 4).

-...Estetika-hukum secara esensial merupakan

i :s;iatu tolok ukur da_iam rn_enilai siap pakai

atau tidaknya seorang sarjana hukum

untuk menjadi seorang yuris yang handal,

“dalam arti tidak ‘hanya pandai dan
‘menguasai pengetahuan dalam bidang

- logika hukum dan etika hukum saja,
melainkan di samping itu juga mermniliki

keahlian yang “praktis dan lentur/ supel/

fleksibel” dalem menerapkan segenap

Eszettka hukum secara ks;stens:al seialu_::
d_ar lan menyertau 'segaia sskap tmdak_'.f.

g _tiap orang yang menerapkan hukum o
" berzkut segenap karya-karya mereka'-. :
"'-'.:-:3datam peker;aan tersebut Dtkatakan o
. demikian karena melaluiestetika hukum -
ini. perasaan hukum dan kesadaran hukum e

'_--'seorang yuris: it akan teru;x o
.7 Ruang lmgkup estet:ka hukum pada =

--"'dasarnya terdm atas 3 (tzga) dimensi

'berlkutlm ' B
Thras DlmenSI “kezja di-atas ker]a vang
gors menghasﬁkan ‘antara lain surat-surat

- perjanjian perdata ataupun akta-akia,

- berita acara pelaksanaan hukum dalam

berbaga'i ‘bidang perdata, pidana, tata

- negara dan ‘administrasi negara, berbagai

“surat ‘pelaksanaan hukum yang ber-

.. sangkutan dan sebagainya. Contoh:

1) Akta perjanjian penjaminan gadai
+(pasal 1150 BW/ KUHPer).

2) Akta pemberian hak tanggungan
(Pasal 1 angka 5 jo Pasal 11 UU No.
‘4 Tahun 1996 tentang Hak Tang-
gungan atas Tanah).

3) Akta Perjanjian Hipotik Atas Kapal
{aut (Pasal 315b dan Pasal 315¢
Wi/ KUHD)

pengetahuannya tentang logika hukum can
etika hukum itu dalam praktek hukum,
Keahlian yang praktis dan fleksibel untuk
menerapkan segenap pengetahuan hukum

%) Akta Jaminan ridusia (Pasal 5'dan
Pasal 6 PP No. 42 Tahun 1999 ten-
tang Jaminan Fidusia). -

5) Akia Pendirian Yayasan (Pasal

Apakah Estetika Hukum 1tu? (A, Richwan Halim)




_9 ayat 2 Uy No 16 Tahun 2001
tentang Yayasan) . -
6) Akta_lkrar Wakaf (Pasal 223 Kep- '
‘men Agama No. 154 Tahun 1991) -
: -.;_7) Aki:a Perjanjsan Pertukaran Barang
© o (Pasal 1541 BW/ KUHPer dan sete-
s msnya) : BRI
i -'8) Surat Per]anjlan Sewa Menyewa
(Pasai 1548: BW/ KUHPer dan se-
- terusnya) _ b i
9) Akia. Pendlrlan sebuah Perseroan
T@rbatas (Pasaf S UU.No. 1 Tahun
-~ 1995 tentang Persereaﬂ Jerbatas),
10) Berita acara dalam perkara-
- perkaré pidana yang-be'risi laporan
- ientang pélaksanaanﬂ;#émeﬁksaan
tersangka, penangkapan, penahan-
- .an, penggeledahan, pemastkan ru-
" ‘rnah, penyitaan benda, pemeriksa-
+ansurat, pemeriksaan saksi (sak-
si), pemeriksaan ditempat kejadian,
* pelaksanaan penetapan dan putus-
"an pengadilan dan pelaksanaan ber-
- bagai tindakan hukum lain menurut
-+ ketentuan undang-undang (Pasal 75
- ayat 1 KUHAP). -
'11) Surat putusan pemidanaan (Pasal
197 ayat 1 KUHAP).

b. Dimensi “kecermatan pemikiran”
mengenai berbagat jalan keluar dari aneka

133 ;:meneLapkan h;bah maks;ma! yang

_ - boleh diberikan. oleh pewarts _
'-i-.'kepada orang/ plhak yang: dlkehen
wdakinya tanpa meruglkan “Iegstleme_ :

TN '.';:partue” para ahli warrsnya (sttem"'-

~Warls Barat : Pasal 914 BW/KUH. -

;._-'-Per Sistem Waris Islam : Hadith -

“Abi Waqas jo Pasal 23.0 ayati---
KepMen Agama No. 154 Tahun
.1891).+ :

c2) =Penehttan macamnya keadaan

Yyayasan dari sudut status yuridisnya
dalam rangka penyelarasan peme-
nuhan persyaratan sebagal yayasan
yang legal menurut undang-undang
yayasan yang baru (Pasal 8 ayat 1
~joPasal 71 ayat 1 UU No, 16 Tahun
2001 tentang Yayasan) {Laurentius
Boedi Wahjana, 2003 : 10)
3) Pertimbangan pengajuan permo-
--honan sita kepada Hakim Pengadil-
- anatas barang-barang tertentu
.= yang berada atau masih berada di
pihak lawan dalam berpekara (Per-
data), yang terdiri dari: -
(@) Sita Jaminan {Conservatoir
-Beslag) (Pasal 227 HIR) atas
barang-barang milik tergugat.
(b) Sita penemuan kembali (re-
vindicatoir beslag) (Pasal
226 HIR) atas barang-barang

DerKara UK, selaras méndrut Ke-
tentuan hukum/ perundang-undangan
vang berlaku ataupun yurisprudens,

1) Perhitungan “legitieme poriie” yang

milik penggugat yang masin
ada di pihak tergugat,

{c} Sita eksekusi {executoir bes-
lag) {Pasal 197 ayat 2 HIR),
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. __dan hahkan s@iafu blsa membawa damat_'_' .
L derzgan plhak manapun Juga dengan tanpa_ _ -
_ _meruglkan plhak manapun serta cerdfk :
' ;'cefmat dan waspada Dengan dem;kzan. o
o setiap langkah ya?n'g diambil adaiah tepat
G sehmgga seialu berhas:l dan tidak ;}ernah
:._meteset Adapun bila. sekail atau duakali
5 --'-'pemah mengataml kegagaEan, ltupun
.-hanya sebab luar: btasa saJa yang b:sa
.mengaktbatkanﬂya -

.:ﬂ; Penha% Ei“ isiensi. dan Efektwlms

- dari Estetika Hukum
Eﬁszenm berarti ketepatgunaan, sedang~

kan efektlwtas berartl lenyatadayaan dari sesuafu
obyek. Apabila kedua hal ini sudah tercapai, maka
keadaan ini sudah membukiikan bahwa obyek
tersebut memiliki daya guna yang optimal bagli
setiap orang yang menggunakannya..

 Adapun efisiensi dari estetika hukum ialah

sebagai berikut :

a.

Untuk “mencetak”para yuris pelaksana/
fungsionaris hukum yang memiliki ketram-
pilan hukum yang tinggi dalam bidang
hukum keahliannya masing-masing.

Untuk mensosialisasikan atau memasya-

L (.1) D; bxdang Hukum _Tai:a Negara

. - karyawan ‘Badan Usaha Mitik -

. ZNegara (BUMN), para pejabat '

negara pelaksanaan pemerin-

{_tahan mular -dari Presiden,

_ para .Menten_ para Gubernur,

©para _-B:upatE/;-Wa!ikota, para

; Caniai_f c_ia_a-;é_ara_ Lurah/ Kepala

‘Desa serta para pejabat lain

«setingkat Menteri, umpamanya

Gubernur Bank Sentral, Guber-

nur LEMHANAS dan ?anghma
ABRI. e

(3) Dalam bldang Hukum Perdata,

~-untuk para. Hakim, Notaris,

- Pengacara/ Penasehat Hukum

= (Perdata) sampai dengan Pa-

- nitera dan Juru-sita Peng-

aditan.

(4) Dalam bidang Hukum Pidana,

untuk para ‘Hakim, Jaksa,

~Pengacara/ Penasehat Hukum

{Pidana) sampai dengan Pani-

tera dan Juru sita Pengadilan.

rakatian estetka NERUM T sendifi kepadd
masyarakat luas pada umumnya dan
kalangan hukum pada khususnya, mi-
salnya:

Uil misHjags, meneruskan, hemeaiiars
dan memperiahankan kesinambungan

“pola/corak dan warna budaya hu-

kum”suatu bangsa berdasarkan pan-

Apakah Estetika Hukum 1w? ¢A. Richvan Halim)

11

(2) Dalam bxdang Hukum Admlms—_ L
;tras; Negara uﬂtuk para ne- oo
igarawan;’ pegawa: negeri,




_falsafah negaranya

_ :Qdaiam menghas:ikan kebudayaan hukum
. -:f-fg".yang sehat yang secara bulat dan utuh
3 ---:-terdsri dan R
1) Ilmu pengetahuan dasar yang
benar (dari iog;ka hukum),
2) Keserassan kehidupan setiap
i -pnbads hukum maupun masya-
- rakat hukum-yang tepat ber-
~dasarkan ‘moral hukum vang
* sehat (dari etika hukum),

-:3)- Keserasian hukum yang bernilai
/ -ketrémpilan ‘dan kemahiran
*“hukum yang tinggi (dari estetika

hukum).,

Sedangkan efektifitas dari estetika hukum
akan bisa dibuktikan dari dampak pelaksanaannya
baik bagi kehidupan pribadi dan antar pribadi
maupun kehidupan ‘sosial warga masyarakat.
Melalui estetika hukum yang berdasarkan
perasaan manusia, maka bagi setiap orang yang
hidup baik dan benar selalu akan menyertakan
perasaan hukum dan kesadaran hukumnya,
Akibatnya, mereka inilah yang dapat diharapkan
sebagai - pembela kebenaran dan penegak
keadilan yang konsisten dan konsekuen dengan
pendirian hidupnya. Mereka inilah yang sewajar-

| f;:;_dangan hzdup bangsa tersei:aut dan dasar

Uk melen "'pt Iogtka hukum dan etlka.
im sebagat baglan Filsafat. Hukum .

- ‘makamereka dapat dikatzakan SUd'a?h'tukup jauh
dari kemungkman un’cuk ‘mengkhianati kebenaraﬁ -

dan keadilan, Mereka akan berp;klr beberapa kah

*sebelum’ berans mer;coba metacurkaﬂ penge-

tahuan mereka ?:entang ;|mu hukum atau etika

B. Wujud Kesenian Hukum Sebagai
* Hasil Estetika Hulasn 7

" Adapun wujud dari kesenian hukum yang
dihasitkan dari estetika hukum dapat langsung
diamati dari setiap peristiwa penerapan hukum
dan karya-karya yuridis yang dihasilkan cleh para
yuris dan fungsionaris hukum. Tentunya kesenian
hukum tersebut diharapkan bisa menghadirkan
karya-karya hukum yang bermutu tidak hanya
menurut sudut logika hukum dan etika hukum,
namun juga mencerminkan kadar nilai keluhuran
perasaan dan kesadaran manusia. Dengan
demikian karya tersebut bukaniah karya hukum
“murahan” yang menurut istilah van Vollenhoven
disebut “Juridisch Convectiewerk” (Bushar

Muhammad 1976 : 176). -
Sebagai contoh wujud karya hukum vang
bermutu dalam arti memiliki efisiensi dan
efektivitas yang memadai dan telah diketahui oleh
masyarakat luas umpamanya sebagai berikut :

a. Dalam penyusunan andang-
undang
Undang-undang No. 16 Tahun 2001

ya dapat menggunakan akal sehatnya dalam
beriogika hukum dan moralnya dalam baretika
fuikum selaras dengan perasazn dan kesadaran
hukumnya, Selanjutnya, bila sudah demikian

'tehtang Yayasan, yang berist jalan pemilkiran
untuk menyelaraskan/ mengadaptasikan keadaan
yayasar-yayasan yang ada dewasa ini dengan
tingkat kelayakan vang diinginkan menurut
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L perkembangan hukum dewasa |n.'

: bzbaiam pengadaan peg';amian T
:'-;-_dengaﬁ negas‘a 1ain.. A : g%
i _-Persetu;uan ROEM ROYEN antara mdone—_'_'
: .Sla yang diwakili oleh Mohammad Roem dan®
-’Be!anda vang - d;wakth oleh Van Royen vang -
‘tercapal pada tanggal 7 Mei 1949, memiliki=
efisiensi dan efektwatas tmggs, yang terbuktn f
'-IT!@IB!UI Bk ; IR

1 Yogyakarta mulai tanggal 24 Juni 1949,
'2_) Konferera51 Me;a Bundar antara Indonesm

“ dan‘Belanda yang dladakan di Den Haag Pt
mulal tanggal 23 Agustus 1949 dan
mencapai hasil pada tanggal 2 November
1949, bahwa Belanda harus mengakui
kemerdekaan dan kedaulatan Indonesia.
Sebagai pelaksanaan final dari rangkaian
perjanjian ini, pada tanggal 27 Desember
1949 Belanda memberikan Piagam “Pe-
nyerahan Kedaulatan” kepada Indonesia
(Departemen Pertahanan Keamanan,
Pusat Sejarah ABRI 1975 : 115).

'_yakm meialm b -_ '
S ._____penyempumaan 'pengaturan i:entang organ:_

-_dalam Statuta Roma Tahun 1998 tentang ::_
"_f-'_-:"'Pembentukan Mahkamah Pzdana intemaswna!_ o
-Z(Antonius PS Wibowo 2003 79)

3 ='-"!ah ditar[k beberapa kesnmputan berkuti ini :

'Penarikan baEa tentara Beianda darl N

c Eaiam memsepsa kasdah dan
peraturan %m%a mmtemasmnal :

uhsur pentmg hak—-hak aséss manusxa yang dtatur BN

Berdasarkan pembahasan dx atas, dapat—_ S
Estet;ka hukum merupakan salah satu
"':bagtan darl Filsafat Hukam, di ‘samping
' logika hukum dan etika hukum.
Penulis sep_end_apat_: den_gan Purnadi
" purbacaraka yang juga mengajarkan
konsep ini dantidak sependapat dengan
van Apeldoorn yang memandang seakan-
akan kesenian hukum berada di luar
Filsafat Hukum
Kesenian hukum adalah hasil dari estetika
hukum.
Estetika hukum sarna pentingnya dengan
logika hukum dan etika hukum dan
ketiganya menjadi tolok ukur pembentukan
kesiapan kerja seorang yuris dalam praktik
hukum, 2
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